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III. METODE PENELITAN 

A. Pendekatan Masalah 

Pendekatan masalah yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan yuridis normatif dan pendekatan yuridis empiris. Untuk 

itu diperlukan penelitian yang merupakan suatu rencana pokok dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan. Pendekatan yuridis normatif yaitu pendekatan 

yang dilakukan dengan cara mempelajari teori-teori dan konsep-konsep yang 

berhubungan dengan masalah. Pendekatan normatif atau pendekatan kepustakaan 

adalah metode atau cara yang dipergunakan di dalam penelitian hukum yang 

dilakukandengan cara meneliti bahan pustaka yang ada.
1
 

Sedangkan pendekatan yuridis empiris dilakukan dengan menelaah hukum dalam 

kenyataan atau berdasarkan fakta yang didapat secara obyektif di lapangan baik 

berupa data, informasi, dan pendapat yang didasarkan pada identifikasi hukum 

dan efektifitas hukum, yang didapat melalui wawancara dengan akademisi yang 

berkompeten terkait dengan masalah yang penulis angkat dalam penelitian ini. 

 

 

                                                           
1
Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat, Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2009, hlm. 13-14. 
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B. Sumber Dan Jenis Data 

Jenis data dilihat dari sudut sumbernya, dibedakan antara data yang diperoleh 

langsung dari masyarakat dan dari bahan kepustakaan.
2
 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Data Primer 

Data primer adalah Data primer adalah data yang didapat secara langsung dari 

sumber pertama.
3
 Dengan demikian data primer yang diperoleh langsung dari 

obyek penelitian di lapangan yang tentunya berkaitan dengan pokok penelitian. 

Penulis akan mengakaji dan meneliti sumber data yang diperoleh dari hasil 

wawancara narasumber, dalam hal ini adalah pihak-pihak yang terkait dalam 

perkara tindak pidana pengancaman terhadap anggota Polri yang dilakukan 

oleh anak (Studi Putusan  PN Nomor :701/Pid.B/2014/PN.Tjk). 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan mempelajari peraturan 

perundang-undangan, buku-buku hukum, dan dokumen yang berhubungan 

dengan permasalahan yang dibahas. Jenis data sekunder dalam skripsi ini dari 

bahan hukum primer yang diperoleh dalam studi dokumen, bahan hukum 

sekunder, dan bahan hukum tersier, yang diperoleh melalui studi literatur, yaitu: 

a.  Bahan hukum primer yaitu bahan hukum yang mempunyai kekuatan hukum   

      yang mengikat, seperti berikut: 

                                                           
2
 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta, UI-Press, 2007, hlm. 11. 

3
Soerjono Soekanto, Op.cit, hlm. 12. 
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         1. Undang- Undang No. 1 Tahun 1946 juncto Undang-Undang No. 73      

              Tahun 1958 tentang pemberlakuan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana  

              (KUHP). 

         2. Undang-Undang No. 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang  

               Hukum  Acara Pidana 

         3. Undang-Undang No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana  

               Anak. 

         4.  Undang-Undang No. 4 Tahun 1979 tentang Kesjahteraan Anak. 

         5.  Undang Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

b. Bahan hukum sekunder yaitu berupa bahan hukum yang meliputi  

       peraturan pelaksana, Kepres dan Peraturan Pemerintah.  

c.  Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk atau  

       penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder, bukan merupakan  

       bahan hukum, melainkan secara signifikan dapat dijadikan bahan analisa  

       terhadap penerapan kebijakan hukum dilapangan, seperti hasil penelitian,  

       artikel, berita, serta berbagai keterangan media masa sebagai pelengkap. 

 

C. Penentuan Narasumber 

Narasumber adalah pihak-pihak yang menjadi sumber informasi dalam suatu 

penelitian dan memiliki pengetahuan serta informasi yang dibutuhkan sesuai 

dengan permasalahan yang dibahas. Narasumber dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 
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1. Hakim pada Pengadilan Negeri IA Tanjung Karang              : 1 orang 

2. Jaksa pada Kejaksaan Negeri Tanjung Karang                          : 1 orang 

3. Kepolisian pada Polres Bandar Lampung        : 1 orang 

4. Dosen Bagian Hukum Pidana Universitas Lampung  : 1 orang + 

Jumlah                      : 4 orang 

 

D. Metode Pengumupulan Dan Pengolahan Data 

1. Metode pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini dilakukan dengan dua cara 

yaitu: 

a. Studi Kepustakaan (library research) 

Studi kepustakaan merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan penulis dengan 

maksud untuk memperoleh data sekunder dengan cara membaca, mencatat, mengutip dari 

berbagai literatur, peraturan perundang-undangan, buku-buku, media masa dan bahan 

ahukum tertulis lainnya yang ada hubungannya dengan penelitian yang dilakukan. 

 

b. Studi Lapangan (Field Research) 

Studi lapangan merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara wawancara 

(interview) yaitu sebagai usaha mengumpulkan data dengan mengajukan 

pertanyaan secara lisan, maupun dengan menggunakan pedoman pertanyaan 

secara tertulis 

2. Pengolahan Data 

Data yang diperoleh baik dari hasil studi kepustakaan dan wawancara selanjutnya 

diolah dengan tahap-tahap sebagai berikut: 
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1. Identifikasi 

    Identifikasi data yaitu mencari dan menetapkan data yang diperlukan dalam  

    penelitian ini. 

2. Editing  

    Editing yaitu memeriksa data yang diperoleh untuk segera mengetahui apakah  

    data yang diperoleh itu relevan dan sesuai dengan masalah. Selanjutnya apabila  

    ada data yang salah akan dilakukan perbaikan dan terhadap data yang kurang  

    lengkap akan diadakan penambahan. 

3. Klasifikasi Data 

    Klasifikasi data yaitu menyusun data yang diperoleh menurut kelompok yang  

    telah ditentukan secara sistematis sehingga data tersebut siap untuk dianalisis.  

4. Sistematika data  

    Sistematika data yaitu penyusunan data berdasarkan urutan data ditentukan dan     

    sesuai dengan pokok bahasan secara sistematis. 

 

E. Analisis Data 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif, yaitu menguraikan data 

dalam bentuk kalimat yang disusun secara sistematik kemudian diinterpretasikan 

dengan bentuk kalimat yang disusun secara sistematik, kemudian 

diinterpretasikan dengan melandaskan pada peraturan perundang-undangan yang 

berkaitan dengan permasalahan yang diteliti sehingga akan mendapatkan 

gambaran yang jelas dan terang dalam pokok bahasan sehingga akhirnya akan 

menuju pada suatu kesimpulan. Kesimpulan akan ditarik dengan menggunakan 
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metode induktif yaitu suatu cara penarikan  kesimpulan dari hal yang khusus ke 

hal yang umum. 

 

 

 


